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PRAKATA

FPenulis mengucapkan puji syukur kepada Tuhan Yesus Kristus, karena berkat, cinta dan anugrahMya telah dinyatakan sehingga penulis dapat menyelesaikan proses
Tugas Akhir dengan baik.

Kawasan wisata pantai Glagah menjadi potensi pariwisata andalan Kabupaten Kulon Frogo. Keberadaan pantai, pemecah gelombang, laguna dan wisaia perahu, menjadi
daya tarik tersendiri bagi kawasan wisata pantai Glagah. Tetapi keberadaan pedagang di dasrah sempadan yang menghalangi pemandangan, sampah, kekumuhan akibat
bangunan yang kurang tertata dengan baik, dan permasalahan lain, seoalah mengurangi nilai jual kawasan ini. Terebih dengan dibangunnya bandara intemasional Yogyakarta
vang baru di dekat kawasan wisata pantai Glagah, seharusnya kawasan ini menjadi kawasan wisata utama yang menarik bagi pengunjung. Oleh karena itu penataan dilakukan
untuk menyslesaikan permasalahan yang ada dan menjadikan kawasan wisata pantai Glagah sebagai kawasan wisata utama yang didukung dengan segala potensi yang
dimiliki. Selain itu penataan kawasan wisata laguna pantai Glagah juga diharapkan dapat meningkatkan kualitas hidup masyarakat sekitar.
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mekanisme yang hamus dinadapi mulai dan pengumpulan data, pengolahan data hingga pembuatan gambar kerja, memiliki berbagai macam tantangan dan kesulitan tersendiri.
Adakalanya penulis dengan segala keterbatasannya merasa gagal dan hampir menyerah unfuk menyelesaikan tugas sampai akhir. Kehadiran kerabat dan orang-orang
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ABSTRAK

Daerah Istimewa Yogyakarta menjadi salah satu destinasi wisata yang paling diminati cleh wisatawan. Kunjungan wisatawan ke DIY tiap tahun semakin meningkat, hal ini berbanding
lurus dengan jumlah objek wisata di DIY yang terus bertambah. Kawasan wisata pantai Glagah mempakan salah satu objek wisata yang sudah ada sejak lama dan tetap bertahan hingga
saat ini. Pada kawasan wisata pantai Glagah terdapat sebuah Laguna yang menjadi salah satu daya tarik utama yvang tidak dimiliki pantai lain. Tetapi keberadaan l[aguna sebagai salah satu
potensi utama kurang diperhatikan dengan banyaknya pedagang yvang berjualan di tepi laguna.

Fenataan kawasan diperiukan untuk menyelesaikan permasalahan kawasan wisata pantai Glagah dengan tetap memperiimbangkan potensi yang sudah dimiliki kawasan tersehut.

Konsep wisata alam yang dipakai memanfaatkan laguna sebagai pusat orientasi kegiatan maupun orientasi visual. Selain itu dilakukan penataan terhadap area kuliner dan area pedagang
dengan melakukan zonasi ruang sesuai dengan hasil analisis yang sudah dilakukan.

Selain melakukan penataan, juga ditambahkan beberapa fungsi pendukung seperti lobi, gedung serbaguna, kolam renang anak, dan dermaga wisata. Secara umum konsep bangunan

yang digunakan adalah arsitektur tropis dan konsep sirkulasi linear dengan laguna sebagai pusat orientasi.

Kata kunci: Kawasan wisata, Laguna, Penataan

ABSTRACT

Special Region of Yogyakarta become one of the most popular tourist destinations by tourists. Each year the tourists who visiting Yogyakara is increasing, it is directly proportional to
the number of attractions in the province confinues fo grow_. Glagah tourism district is one of the atiractions that have been around a long time and still survive today. In Glagah tourism disfrict

there is a lagoon that became one of the main attractions that no other coast have. But the existence of the lagoon as one of the main potential overlooked by many traders who sell at the
edge of the lagoon.

Structuring the district needed to solve the problems of the Glagah tourism district while considering the potential that has been owned by the district. The concept of utilizing nature

used the lagoon as an orientation center of activities and visual orientation. In addition also do the arrangement of the culinary area and merchants area with zoning of space according to
results of the analysis that has been done.

Besides doing the arrangement, also added some support functions such as the lobby, multipurpose hall, a children's pool, and travel dock. In general, the concept of building that is
used is a tropical architecture and the concept of linear circulation to the lagoon as an orientation center.

Keywords: Tourism district, Lagoon, Structuring
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ABSTRAK

Daerah Istimewa Yogyakarta menjadi salah satu destinasi wisata yang paling diminati cleh wisatawan. Kunjungan wisatawan ke DIY tiap tahun semakin meningkat, hal ini berbanding
lurus dengan jumlah objek wisata di DIY yang terus bertambah. Kawasan wisata pantai Glagah mempakan salah satu objek wisata yang sudah ada sejak lama dan tetap bertahan hingga
saat ini. Pada kawasan wisata pantai Glagah terdapat sebuah Laguna yang menjadi salah satu daya tarik utama yvang tidak dimiliki pantai lain. Tetapi keberadaan l[aguna sebagai salah satu
potensi utama kurang diperhatikan dengan banyaknya pedagang yvang berjualan di tepi laguna.

Fenataan kawasan diperiukan untuk menyelesaikan permasalahan kawasan wisata pantai Glagah dengan tetap memperiimbangkan potensi yang sudah dimiliki kawasan tersehut.

Konsep wisata alam yang dipakai memanfaatkan laguna sebagai pusat orientasi kegiatan maupun orientasi visual. Selain itu dilakukan penataan terhadap area kuliner dan area pedagang
dengan melakukan zonasi ruang sesuai dengan hasil analisis yang sudah dilakukan.

Selain melakukan penataan, juga ditambahkan beberapa fungsi pendukung seperti lobi, gedung serbaguna, kolam renang anak, dan dermaga wisata. Secara umum konsep bangunan

yang digunakan adalah arsitektur tropis dan konsep sirkulasi linear dengan laguna sebagai pusat orientasi.
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Special Region of Yogyakarta become one of the most popular tourist destinations by tourists. Each year the tourists who visiting Yogyakara is increasing, it is directly proportional to
the number of attractions in the province confinues fo grow_. Glagah tourism district is one of the atiractions that have been around a long time and still survive today. In Glagah tourism disfrict

there is a lagoon that became one of the main attractions that no other coast have. But the existence of the lagoon as one of the main potential overlooked by many traders who sell at the
edge of the lagoon.

Structuring the district needed to solve the problems of the Glagah tourism district while considering the potential that has been owned by the district. The concept of utilizing nature

used the lagoon as an orientation center of activities and visual orientation. In addition also do the arrangement of the culinary area and merchants area with zoning of space according to
results of the analysis that has been done.

Besides doing the arrangement, also added some support functions such as the lobby, multipurpose hall, a children's pool, and travel dock. In general, the concept of building that is
used is a tropical architecture and the concept of linear circulation to the lagoon as an orientation center.
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LATAR
BELAKANG

Fenomena Perkembangan Pariwisata di

Jogjakarta

1. Jumlah objek wisata di Propinsi DIY
Jumlah kunjungan wisatawan ke berbagai objek wisata di
Propinsi DIY

3. Kulon Progo sebagai Kabupaten dengan jumlah
kunjungan wisatawan paling sedikit
4. Identifikasi objekwisata yang terdapat di
Kabupaten Kulon Progo

5. Pantai Glagah sebagai objek
wisata andalan Kabupaten Kulon
Progo
6. Isu —isu permasalahan di
Kawasan Wisata Pantai Glagah

* Pengunjung warung makan kesulitan mencari
tempat duduk saat kondisi penuh
pengunjung

* Warung pedagang berada di area sempadan
pantai

* Sampah yang berserakan

* Material bangunan sederhana, memberikan
kesan kumuh

* Orientasi bangunan menghalangi
pemandangan

PENATAAN KAWASAN WISATA

> |dentifikasi

Sektor Pariwisata di Propinsi DIY

Kulon Progo sebagai daerah dengan jumlah
kunjungan wisatawan paling sedikit

Potensi Pariwisata Kulon Progo

Pantai Glagah sebagai Objek Wisata yang paling
dominan di Kulon Progo

Potensi dan Isu Permasalahan di Objek Wisata
Pantai Glagah

A

v
Data Sekunder

Perda RTRW Kab. Kulon Progo tahun 2012 —
2032

Perda RIPPDA Prov. DIY tahun 2012 — 2025
Data Statistik Kab. Kulon Progo tahun 2015
Data Statistik Kec. Temon tahun 2015
RPJMD Kab. Kulon Progo tahun 2011 - 2016

Data Primer

Meninjau Site
Dokumentasi Foto
Wawancara pengunjung dan pelaku

LAGUNA PANTAI GLAGAH

pariwisata
Transformasi Desain Konsep
* Kawasan
. Sirkulasi
© Vegetasi
o Bangunan
0 Utilitas

Studi Literatur

Studi Preseden

. Floating market Lembang
|
Analisis
Site
. Pengguna / Pengunjung
. Pelaku Pariwisata
J Fasilitas
. Isu Permasalahan
J Potensi Alam & Buatan
. Peraturan yang Berlaku

\

Programming Ruang

© Pengguna

e— . Kebutuhan Ruang

Dimensi Ruang



Daerah Istimewa Yogyakarta .,

. Berbatasan langsung dengan "
Propinsi Jawa Tengah dan
Samudra Hindia.

. Terdiri dari pesisir laut hingga

dataran tinggi pegunungan.

Kulon Progo

Perkembangan Wisatawan ke DIY tahun 2010 - 2014
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2010 2011 2012 2013 2014

Secara umum jumlah kunjungan wisatawan
ke Propinsi DIY mengalami peningkatan setiap tahun.
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3.091.967 254.213
wisnus wisman
16.201.618 572.617

Wisatawan yang mengunjungi objek wisata
di Propinsi DIY

Sumber: Statistik Kepariwisataan DIY , 2014
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DAYA TARIK WISATA

Jumlah tersebut
berdasarkan data dari
Statistik Kepariwisataan
tahun 2014, Dinas
Pariwisata Daerah
Istimewa Yogyakarta.
Dari jumlah tersebut
masih banyak objek
wisata lain yang belum
terdaftar di

{_/Pariwisata Propinsi DIY.

Wisata Budaya

>
)

Wisata Alam

Lebih dari
20 PANTAI

o

Wisata Gunung
& Perbukitan

Lebih dari
20 GOA

Kesimpulan

DIY.

| Jumlah objek wisata saja tidak mampu menarik wisatawan untuk datang ke
faktor penentu bagi wisatawan agar

| suatu objek wisata. Banyak sekali

mengunjungi suatu objek wisata.

Wisata Minat Khusus

Desa Wisata:
Lebih dari A « Kerajinan
10 CANDI A - Budaya

* Pertanian
Keraton, Tamansari, é . .
& Kebudayaan Lebih dari
Keraton lainnya m 15 MUSIUM

Wisata Sejarah &

. Belanja kerajinan

perak di
KOTA GEDE

Wisata Lain Lain:
Taman Bermain
Berbelanja

* Kebun Binatang
* Ziarah

« DIl

Daerah Istimewa Yogyakarta memiliki banyak potensi pariwisata. Kabupaten I
| Kulon Progo menjadi daerah dengan tingkat kunjungan wisata yang paling
| rendah, bahkan tertinggal sangat jauh dibandingkan daerah lain di Propinsi

Dinas



memajukan dunia pariwisata
Kulon Progo.

« Kulon Progo memiliki letak T~
yang strategis

* Menjadi GERBANG MASUK
dari Propinsi Jawa Tengah

* Dilalui JALUR NASIONAL dan
jalur jalan lintas selatan

* Terdiri dari pesisir dibagian

DlY, 2014 Kiskendo .
Desa Wisata

Pendoworejo

?3\ < Jumlah Wisatawan 2014 OBJEK WISATA
W WISATAWAN DARI %, NO opTW
9 BERBAGAI DAERAH ’8? Wisman | Wisnus Jumlah Kab. KUIon ProgO
1 Waduk Sermo - 38.657 38.657
2 Pantai Glagah - 339.639 | 339.639
KOTA JOGJA: 3 Pantai Trisik - 33.802 33.802
©  Objekwisata 4 | pantai Congot - 56.001 | 56.001
i Akomodasi DAMPAK * Kepadatan SOLUSI :
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Desa Wisata

Kalibiru
Jogja Orangutan

selatan hingga perbukitan Waduk Center Ke Kota
dibagian utara Sermo Pemandian Jogja
. Akan dlbangun BANDARA Jalur Nasional bagian CIereng
INTERNASIONAL selatan rute Jawa
Kesi | Barat — Jawa Tengah
esimpulan - Yogyakarta — Jawa

Pantai Glagah sebagai destinasi wisata
unggulan di Kulon Progo diharapkan
mampu  menjadi  solusi  distribusi
kegiatan  wisata  sekaligus  untuk
memajukan kegiatan pariwisata
Kabupaten Kulon Progo.

Timur Makam

Girigondo .

Pantai K@TA WATES
Congot
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Pantai
Glagah

339.639
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4.223.958

KULON PROGO .
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BANTUL
8 Objek
2.708.816

GUNUNG KIDUL

tersebut
berdasarkan data dari
Statistik Kepariwisataan
tahun 2014, Dinas
Pariwisata Daerah

Istimewa Yogyakarta.

RECAMATAN TEMON

Dari jumlah tersebut

18 Objek )
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) Daerah Istimewa Yogyakarta memiliki banyak potensi pariwisata. Kabupaten LOKASI _ :
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Jumlah objek wisata saja tidak mampu menarik wisatawan untuk datang ke
suatu objek wisata. Banyak sekali faktor penentu bagi wisatawan agar | !
mengunjungi suatu objek wisata. Y
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ampah yang berserakan
Material bangunan sederhana, memberikan
kesan kumuh
Orientasi
pemandangan

bangunan menghalangi
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